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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 berdampak signifikan pada masyarakat, khususnya ibu hamil yang perlu
memperhatikan pencegahan agar tidak tertular virus. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
hubungan antara pengetahuan ibu hamil tentang COVID-19 dengan perilaku pencegahannya.
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan sensus, data dianalisis secara deskriptif dan
korelasional. Hasil menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan ibu hamil
tentang COVID-19 dan perilaku pencegahan (P < 0,05). Pengetahuan yang baik mengenai
COVID-19 berdampak positif pada perilaku pencegahan. Temuan ini menegaskan peran penting
pengetahuan dalam membentuk perilaku, khususnya terkait Women Centered Care (WWC).
Implikasinya adalah perlunya penyuluhan berkala kepada ibu hamil, yang diharapkan melibatkan
semua pemangku kepentingan, terutama tenaga kesehatan, untuk meningkatkan kesadaran dan
penerapan tindakan pencegahan COVID-19.

Kata Kunci: Ibu Hamil; Pengetahuan COVID-19; Perilaku Pencegahan; Women Centered Care

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has had a significant impact on the community, especially pregnant
women who need to pay attention to prevention so as not to contract the virus. This study aims to
evaluate the relationship between pregnant women's knowledge about COVID-19 and their
preventive behavior. Using quantitative and census approaches, data were analyzed descriptively
and correlationally. The results showed a significant relationship between pregnant women's
knowledge of COVID-19 and preventive behavior (P < 0.05). Good knowledge of COVID-19 has
a positive impact on prevention behavior. These findings confirm the important role of knowledge
in shaping behavior, particularly related to Women Centered Care (WWC). The implication is the
need for periodic counseling to pregnant women, which is expected to involve all stakeholders,
especially health workers, to increase awareness and implementation of COVID-19 prevention
measures.

Keywords: pregnant women; COVID-19 knowledge; preventive behavior; Women Centered

Care
PENDAHULUAN dengan kejadian infeksi berat dengan
Masyarakat dunia tidak terkecuali penyebab yang belum diketahui, yang
Indonesia pada awal tahun 2020 dikagetkan berawal dari laporan dari Cina kepada World
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Health Organization (WHO) terdapatnya 44
pasien pneumonia yang berat di suatu
wilayah yaitu Kota Wuhan, Provinsi Hubei,
Cina, tepatnya di hari terakhir tahun 2019.
Dugaan awal hal ini terkait dengan pasar
basah yang menjual ikan, hewan laut dan
berbagai hewan lain. Pada 10 Januari 2020
penyebabnya mulai teridentifikasi dan
didapatkan kode gen etiknya yaitu virus
corona baru (Dashraath et al., 2020).
Penelitian selanjutnya menunjukkan
hubungan yang dekat dengan virus corona
penyebab  Severe  Acute  Respitatory
(SARS) yang mewabah di

Hongkong pada tahun 2003 (Dashraath et al.,

Syndrome

2020), hingga WHO menamakannya sebagai
novel Corona Virus (nCoV-19) (Pfefferbaum
& North, 2020). Ancaman pandemik semakin
besar ketika berbagai kasus menunjukkan
penularan antar manusia (human to human
transmission) pada dokter dan petugas medis
yang merawat pasien tanpa ada riwayat
berpergian ke pasar yang sudah ditutup
(Pfefferbaum & North, 2020).

Peningkatan status dari epidemi ke
pandemi yang secara resmi diumumkan
WHO pada bulan Maret 2020 tersebut
menjadi salah satu kejadian luar biasa yang
tidak pernah diperkirakan sebelumnya.

Penetapan pandemi sendiri

mempertimbangkan suatu penyakit yang
bersifat menular dan menyebar ke banyak
wilayah atau negara. Pandemi global
COVID-19 sendiri sampai dengan bulan
April 2020 telah menyebar ke 213
negara/teritorial. Secara global ada 2.285.210
COVID-19

kasus yang  dikonfirmasi,

termasuk  155.124  kematian  (6,79%),
dilaporkan kepada WHO (WHO, 2020).
COVID-19 di Indonesia dilaporkan
pertama kali pada tanggal 02 Maret 2020
sejumlah dua kasus.

COVID-19 di Indonesia sampai pada bulan

Kasus penyebaran

Oktober 2020 terus mengalami peningkatan,
tercatat kasus COVID-19 per tanggal 1
Oktober 2020 sebanyak 291.182 orang.
Kasus tertinggi terjadi di Jakarta dengan
kasus 74.989 orang, disusul kemudian Jawa
Barat sebanyak 22.764 kasus terkonfirmasi
positif. COVID-19 telah mengubah banyak
kebiasaan yang telah berlangsung lama.
Aktivitas pembelajaran dialihkan dengan
menggunakan pembelajaran online dengan
sistem e-learning dan blended learning,
promosi usaha dengan social media dan
smartphone.*

Tingginya kasus COVID-19 di Jawa
Barat memberikan dampak besar ke wilayah-
wilayah Jawa Barat, salah satunya adalah
Kota Tasikmalaya. Kasus penularan COVID-
19 di Kota Tasikmalaya setiap harinya
mengalami peningkatan, tercatat sampai
dengan tanggal 2 Oktober 2020 jumlah kasus
yang terkonfirmasi positif sebanyak 153
kasus dengan jumlah kematian sebanyak 9
orang, sementara itu di wilayah Kecamatan
Mangkubumi Kota Tasikmalaya sebanyak 11
orang terinfeksi positif korona, dan di
Wilayah Kerja Puskesmas Mangkubumi
Kota Tasikmalaya jumlah kasus yang
terkonfirmasi positif sebanyak 4 orang
tersebar di 3 kelurahan, yaitu Cipawitra,
Sambongjaya,

Linggajaya, dan seperti

terlihat pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Peta Sebaran Kasus Aktif Covid-19 Kota Tasikmalaya
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Sumber : Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya

(Kamis, 01 Oktober 2020)

Bedasarkan data yang diperoleh dari
UPTD Puskesmas Mangkubumi, dari 4 orang
yang terkonfirmasi positif COVID-19 di
wilayah kerja Puskesmas Mangkubumi ada 3
orang Wanita Usia Subur (WUS). Dalam hal
ini bidan mempunyai peran penting dan
tanggung jawab karena bidan harus
memberikan pelayanan yang berpusat pada
perempuan. Wanita Usia Subur (WUS)
berpotensi untuk hamil, sedangkan hamil
dalam masa pandemi ini sangat rentan
terpapar COVID-19. 1 orang diantaranya
tinggal (mengontrak rumah) di Kelurahan
Cipari. Secara geografis, letak Kelurahan
Cipari berada diantara dua kelurahan yang
terkonfirmasi  positif COVID-19, vyaitu
Kelurahan  Cipawitra dan  Kelurahan
Linggajaya, sehingga warga masyarakat di

Kelurahan Cipari sangat riskan tertular
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COVID-19, terlebih lagi apabila perilaku
masyarakat yang mengabaikan terhadap
protokol kesehatan.

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah
dan masyarakat untuk memutus rantai
COVID-19  yaitu
Protokol

penyebaran dengan

menerapkan Kesehatan  dan
berperilaku hidup bersih dan sehat. Namun,
pada kenyataannya masih banyak orang
(termasuk ibu hamil) yang menyepelekan,
bahkan tidak peduli tentang kesehatannya,
sehingga sangat rentan tertular oleh COVID-
19.6

Pandemi COVID-19 telah merubah
kebiasaan ibu hamil dalam berperilaku hidup
bersih dan sehat. Selama ini perilaku hidup
bersih dan sehat tidak begitu dikenal dan

kurang maksimal dilakukan oleh keluarga

termasuk ibu hamil. Namun di masa pandemi
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ini, istilah ini mulai semakin menggema di
masyarakat. Bahkan setiap individu telah
melakukan perilaku hidup bersih dan sehat
ini di dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat.’

Berbagai upaya telah dilaksanakan
baik oleh pemerintah maupun pihak lain
seperti petugas kesehatan dalam hal ini
adalah bidan dalam memutus penyebaran
COVID-19 yaitu dengan selalu memberikan
penyuluhan dan pendidikan kesehatan pada
ibu hamil tentang COVID-19 dan
penyebarannya, menjelaskan bahwa COVID-
19 menyebar dengan cara mirip seperti flu,
mengikuti pola penyebaran droplet dan
kontak. Gejala klinis pertama yang muncul,
yaitu demam (suhu lebih dari 38°C), batuk
dan kesulitan pernapas, selain itu dapat
disertai dengan sesak memberat, lemas, nyeri
otot, diare dan gejala gangguan napas
Lakukan

lainnya. tindakan-tindakan

pencegahan  penularan dalam  praktik
kehidupan sehari-hari dengan menerapkan
protokol kesehatan setiap memeriksakan
kehamilan, baik ke puskesmas maupun ke
Praktek Mandiri Bidan (PMB), selain itu juga
bidan sering mengingatkan kepada ibu hamil
melalui media handphone khususnya aplikasi
whatshaap untuk selalu melaksanakan 3 M
(Mencuci tangan dengan sabun dan air
mengalir, Memakai masker, dan Menjaga
Jarak), juga mengingatkan ibu hamil untuk
selalu menjaga kesehatan dan kehamilannya
dengan mengkonsumsi makanan dan buah-
buahan yang banyak mengandung nutrisi/gizi
(Bottorff, Balneaves, Sent, Grewal, &

Browne, 2001).

Risiko ibu hamil bisa tertular COVID-
19 salah satunya saat melakukan kunjungan
pemeriksaan kehamilan di klinik kebidanan
atau rumah sakit. Upaya
dilakukan ibu hamil adalah dengan lebih

meningkatkan kewaspadaan dengan terus

yang harus

disiplin dalam mematuhi protokol kesehatan.
Ibu hamil bisa membatasi kunjungan ke
klinik kebidanan atau rumah sakit dengan
melakukan konsultasi via daring, aktif
melakukan pengecekan sendiri tanda dan
bahaya saat kehamilan, dan hanya melakukan
kunjungan saat ditemukan hal-hal yang
mengkhawatirkan.*

Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti, pada awal bulan Oktober 2020 di
Kelurahan Cipari Kecamatan Mangkubumi
Kota Tasikmalaya dengan melibatkan 10
orang ibu hamil yang dilakukan dengan cara
wawancara langsung melalui handphone
(video call) diperoleh bahwa 8 orang dari 10
orang ibu hamil kurang mengetahui
mengenai penularan COVID-19 dan gejala-
gejala yang ditimbulkan jika seseorang
tertular COVID-19. Pada dasarnya kesepuluh
orang ibu hamil mengetahui bahwa COVID-
19 sangat berbahaya, hal ini diketahui dari
informasi melalui media elektronik (televisi)
yang hampir setiap hari memberikan
informasi mengenai COVID-19.

Peneliti juga melakukan observasi
langsung kepada ibu hamil didapatkan bahwa
dalam bersosialisasi

ibu hamil dengan

masyarakat tidak mematuhi  protokol
kesehatan, seperti : berkerumun / berkumpul
dengan tetangga, menghadiri pengajian-
pengajian dengan tidak memakai masker,

tidak menjaga jarak, dan tidak mencuci
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tangan dengan menggunakan sabun dan air
mengalir. Fenomena ini merupakan salah
satu indicator dari perilaku yang abai
terhadap protokol kesehatan.

Dengan demikian, bertitik tolak dari
fenomena dan kajian literatur sebagaimana
dijelaskan sebelumnya, perlu dilakukan
penelitian untuk melihat factor penyebab
belum baiknya perilaku pencegahan COVID-
19 disebabkan belum tingginya pengetahuan
tentang COVID-19 di di Kelurahan Cipari
Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya.

Berdasarkan wuraian latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang *“ Hubungan Pengetahuan
Ibu Hamil tentang COVID-19 dengan
Perilaku dalam Mencegah COVID-19 di
Kelurahan Cipari Kecamatan Mangkubumi

Kota Tasikmalaya Tahun 2020

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis
penelitian  kuantitatif = dengan  metode
deskriptif yang digunakan adalah analisis
korelasional. Metode analisis korelasional
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian

menggunakan pendekatan crossectional.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang
COVID-19
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan pengetahuan ibu hamil tentang

COVID-19 di Kelurahan Cipari Kecamatan

Mangkubumi Kota Tasikmalaya ada pada
kategori cukup baik. Hal ini disebabkan
karena sedikitnya ibu hamil sudah
mengetahui tentang COVID-19 melalui
media informasi seperti: televisi maupun
media sosial bagi ibu yang mempunyai
telepon seluler.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Notoatmodjo yang menyatakan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi terhadap
pengetahuan seseorang adalah informasi.
Informasi yang diperoleh baik dari
pendidikan formal maupun non formal dapat
memberikan pengaruh jangka pendek,
sehingga menghasilkan perubahan atau
peningkatan pengetahuan.

COVID-19 adalah penyakit infeksi
yang disebabkan oleh coronavirus jenis baru
yang ditemukan pada tahun 2019 yang
selanjutnya disebut Sars-Cov 2 (severe acute
respiratory syndrome coronavirus 2). Virus
ini berukuran sangat kecil (120-160 nm) yang
utamanya menginfeksi hewan termasuk
diantaranya adalah kelelawar dan unta. Saat
ini penyebaran dari manusia ke manusia
sudah menjadi sumber penularan utama
sehingga penyebaran virus ini terjadi sangat
agresif. Penularan penyakit ini terjadi dari
pasien positif COVID-19 melalui droplet
yang keluar saat batuk dan bersin (Dashraath
et al., 2020). Akan tetapi diperkirakan juga
bahwa virus ini menyebar dari orang yang
tidak bergejala namun hasil pemeriksaan
menunjukkan positif COVID-19. Selain itu,
telah diteliti bahwa virus ini dapat hidup pada

media aerosol (yang dihasilkan melalui
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nevulizer) selama setidaknya 3 jam (Yanti et
al., 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Yanti B,
dkk. (2020) yang menyebutkan bahwa 99%
masyarakat Indonesia mempunyai
pengetahuan yang baik, 59% mempunyai
sikap yang positif dan 93% mempunyai
perilaku yang baik terhadap upaya
pencegahan COVID-19 di Indonesia dengan
social distancing.? Pengetahuan masyarakat
tentang COVID-19 merupakan aspek yang
sangat penting dalam masa pandemic seperti
sekarang ini, yang meliputi penyebab
COVID-19 dan karakteristik virusnya, tanda
dan gejala, istilah yang terkait dengan
COVID-19, pemeriksaan yang diperlukan
dan proses transmisi serta upaya pencegahan
penyakit tersebut. Pengetahuan yang baik
dapat didukung oleh penerimaan terhadap
informasi yang beredar di masyarakat tentang
COVID-19 (Nurul Aula, 2020).
2. Perilaku Ibu Hamil dalam Mencegah

COVID-19

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku ibu hamil
dalam mencegah COVID-19 sebagian besar
ada pada kategori baik. Hal ini disebabkan
karena sebagian besar ibu hamil yang pada
umumnya sudah  mematuhi  protokol
kesehatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan oleh Ika

Purnamasari yang menyatakan bahwa
perilaku masyarakat Kabupaten Wonosobo
terkait COVID-19 seperti menggunakan
masker, kebiasaan cuci tangan dan physical /

social distancing menunjukkan perilaku yang

baik sebanyak 95,8% dan hanya 4,2%
masyarakat berperilaku cukup baik (Aprianti,
Juniatiningsih, Suryani, Khairani, & Wulan,
2022). Perilaku yang baik dapat menjadi

pencegahan terhadap penularan

upaya
COVID-19 (Rahayu, Widiati, & Widyanti,
2014). Perilaku kesehatan dipengaruhi oleh
banyak factor, diantaranya pengetahuan,
persepsi, emosi, motivasi, dan lingkungan
(Pratiwi et al., 2020). Eksplorasi tentang
perilaku kesehatan masyarakat dapat dilihat
dari  berbagai

komponen, diantaranya

persepsi  tentang kerentanan penyakit,
persepsi hambatan dalam upaya pencegahan,
persepsi tentang manfaat, adanya dorongan,
dan persepsi individu tentang kemampuan
yang dimiliki

pencegahan (Erlin, Putra, & Hendra, 2020).

untuk melakukan upaya

Hasil penelitian ini menunjukkan ibu
hamil mempunyai perilaku yang baik, bentuk
perilaku yang ditunjukkan antara lain
kepatuhan dalam menggunakan masker saat
berada di luar rumah, mencuci tangan dengan
sabun atau hand sanitizer secara sering,
menghindari kerumunan dan menjaga social
ataupun physical distancing. Cuci tangan
adalah salah satu cara yang efektif untuk
membunuh kuman, diketahui virus COVID-
19 dapat menempel pada bagian tubuh
terutama tangan yang menyentuh benda yang
sudah tertular oleh droplet. Disampaikan oleh
bahwa  75%
penularan virus COVID-19 adalah melalui

Kementerian  Kesehatan
percikan air ludah pada benda. Dalam
penelitian ini didapatkan sebagian responden
setelah

sudah melakukan cuci tangan

menyentuh benda benda, namun hanya

14| Journal of Midwifery and Public Health | Vol. 4, No. 1 (2022)



Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Covid-19 dengan Perilaku dalam Mencegah Covid-19
di Kelurahan Cipari Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya Tahun 2020

sebagian yang mencuci tangan sesuai

protokol WHO (Sari & Ratnawati, 2020).

3. Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang COVID-19 dengan Perilaku
Dalam Mencegah COVID-19

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan  bahwa ada  hubungan
pengetahuan ibu hamil tentang COVID-19
dengan perilaku ibu hamil dalam mencegah
COVID-19 di Kelurahan Cipari Kecamatan
Mangkubumi Kota Tasikmalaya. Hal ini
disebabkan karena semakin baik pengetahuan
ibu hamil tentang COVID-19, maka akan
semakin baik pula perilaku ibu hamil dalam
mencegah COVID-19.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sari dimana tingkat
pengetahuan masyarakat mempengaruhi
kepatuhan menggunakan masker sebagai
upaya pencegahan penyebaran virus corona
(Valentino & Simbolon, 2020). Masker yang
mempunyai efektifitas yang baik terhadap
pencegahan adalah masker bedah, karena
memiliki tingkat perlindungan 56% dari
partikel dengan ukuran nanometer, namun
bagi masyarakat masih dapat menggunakan
masker kain sebagai upaya pencegahan
penularan COVID-19 melalui percikan air
ludah/droplet (Aprianti et al, 2022).
Kepatuhan merupakan perilaku positif dari
masyarakat. Sebaliknya perilaku masyarakat
yang tidak baik akan meningkatkan jumlah
kasus dan angka kematian akibat penularan
COVID -19 (Valentino & Simbolon, 2020).

Menurut teori Model Pengetahuan

Sikap-Perilaku, pengetahuan merupakan

faktor esensial yang dapat mempengaruhi
perubahan perilaku, dan individu dapat
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan
melalui proses belajar.?* Dengan demikian
pengetahuan masyarakat yang masih perlu
diluruskan dan perilaku masyarakat yang
masih negative dapat diupayakan dengan
kegiatan pembelajaran melalui edukasi oleh
pihak-pihak  yang berwenang. Dalam
masyarakat, forum kesehatan desa atau
sejenesnya dapat mengambil peran dalam
upaya pelaksanaan kegiatan dimaksud.
Pengetahuan  merupakan  segala
informasi yang diperoleh seseorang dalam
hal ini adalah ibu hamil mengenai COVID-
19, pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa
faktor ~ diantaranya  adalah: tingkat
pendidikan, media massa/informasi, sosial
budaya/ekonomi, lingkungan dan
pengalaman. Pengetahuan akan secara
langsung mempengaruhi perilaku seseorang,
semakin baik pengetahuan yang diperoleh
semakin baik pula perilaku yang ditunjukan

orang tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pengetahuan ibu hamil tentang COVID-
19 di Kelurahan Cipari Kecamatan
Mangkubumi Kota Tasikmalaya sebagian
besar ada pada kategori cukup baik.

2. Perilaku ibu hamil dalam mencegah
COVID-19  di

Kelurahan  Cipari

Kecamatan Mangkubumi Kota
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Tasikmalaya sebagian besar ada pada
kategori baik.

. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,
751 dan p value < 0,01 menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang kuat dan
signifikan antara pengetahuan ibu hamil
tentang COVID-19 dengan perilaku
dalam mencegah COVID-19 di Kelurahan
Cipari Kecamatan Mangkubumi Kota

Tasikmalaya.

Saran

1. Bagi Pengelola Program Puskesmas

Hendaknya petugas puskesmas terutama
pengelola program dapat memberikan
masukkan dan informasi mengenai
perilaku masyarakat terutama ibu hamil
dalam mencegah penularan COVID-19,
sehingga dapat meningkatkan kualitas
pelayanan dengan memberikan
pendidikan kesehatan kepada masyarakat
tentang COVID-19.

. Bagi Ibu Hamil

Ibu hamil harus lebih meningkatkan
pengetahuan tentang COVID-19 sehingga
dapat mencegah penularan COVID-19
dengan selalu mematuhi  Protokol
Kesehatan.

. Bagi Puskesmas Mangkubumi

Petugas kesehatan khususnya petugas
yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas
Mangkubumi Kota Tasikmalaya harus
berusaha meningkatkan kinerja baik kerja
sama lintas program maupun lintas
sektoral yaitu dengan bekerjasama dengan
tokoh masyarakat guna meningkatkan

pelayanan kesehatan khususnya mengenai

pencegahan  penularan COVID-19
terhadap ibu hamil.
4. Bagi Tenaga Kesehatan

Disarankan untuk selalu melakukan
penyuluhan dan memberikan pendidikan
kesehatan tentang pencegahan penularan
COVID-19 kepada ibu hamil baik di
PMB, posyandu, atau di Puskesmas.
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